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Abstrak: Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran IPA dengan menggunakan metode kerja kelompok pada Siswa 
Kelas V SDN 06 Kuala Sambeh. Metode yang digunakan metode deskriptif, 
dengan teknik pengumpulan datanya adalah teknik observasi langsung dan teknik 
pengukuran, sedangkan alat pengumpulan datanya mempergunakan lembar 
observasi dan tes. Hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA dengan 
menggunakan metode kerja kelompok meningkat, dimana jumlah perolehan hasil 
belajar siswa pada siklus I adalah 830  rata-rata 69,17.  hasil belajar siswa siklus II 
adalah 1180  rata-rata 98,33. selisih perolehan hasil belajar siswa siklus I dan 
siklus II 29,16. Kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran  juga 
mengalami peningkatan, pada siklus I  skor diperoleh 14,46  rata-rata skor 2,89. 
Pada siklus II jumlah skor 17,27 dengan rata-rata 3,45, meningkat 0,56. 
Kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran IPA dengan menggunakan 
metode kerja kelompok meningkat, siklus I skor 10,22, rata-rata 2,56. siklus II  
skor 14,22. Rata-rata 3,56, meningkat sebesar 1,0.  
Kata Kunci : Metode kerja Kelompok, Ilmu Pengetahuan Alam.   
 
Abstract: This study aimed to describe the learning outcomes of students in 
learning science by using group work in Class V SDN 06 Kuala Sambeh. The 
method used descriptive method, with the data collection technique is the 
technique of direct observation and measurement techniques, while the data 
collection tool to use observation and tests. 
Student learning outcomes in learning science by using group work increases, 
wherein the amount of the acquisition of learning outcomes of students in the first 
cycle was 830 on average 69.17. student learning outcomes second cycle is the 
average 1180 98.33. difference acquisition of student learning outcomes cycle I 
and cycle II 29.16. The ability of teachers to plan learning also increased, in the 
first cycle was obtained 14.46 scores an average score of 2.89. In the second cycle 
a total score of 17.27 with an average of 3.45, an increase of 0.56. The ability of 
teachers in implementing the learning science by using group work increases, the 
cycle I score of 10.22, an average of 2.56. Cycle II score of 14.22. An average of 
3.56, an increase of 1.0. 
Keywords: Group working methods, Natural Sciences. 
 
endidikann nasional diharapkan mampu dan dapat menjamin pemerataan 
kesempatan dalam pendidikan, peningkatan mutu dan relevansi serta efisiensi 
dalam manajemen pendidikan. Pemerataan kesempatan dalam bidang pendidikan 
P 
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dapat diwujudkan dalam program wajib belajar, peningkatan mutu pendidikan 
lebih diarahkan untuk meningkatkan kualitas manusia Indonesia seutuhnya 
melalui olahhati, olahpikir, olahrasa dan olahraga agar memiliki daya saing yang 
hebat dalam menghadapi tantangan global,  peningkatan relevansi pendidikan 
dimaksudkan untuk dapat menghasilkan lulusan yang sesuai dengan tuntutan 
kebutuhan berbasis potensi sumber daya, sedangkan peningkatan efisiensi 
manajemen pendidikan dilakukan melalui penerapan manajemen berbasis sekolah 
dan pembaharuan pengelolaan di bidang pendidikan yang terencana, terarah dan 
berkesinambungan. 
Untuk mencapai tujuan kualitas sekolah, pelaksanaan proses belajar 
mengajar memegang peranan yang sangat penting, hal ini sesuai dengan apa yang 
disebutkan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 tentang standar 
proses pembelajaran dan didukung oleh tujuh standar lainnya yaitu standar isi, 
standar proses, standar kompetensi lulusan, standar pendidik dan tenaga 
kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan, dan standar 
pembiayaan. Idealnya standar proses tersebut sebagaimana dimuat dalam  
peraturan Menteri Pendidikan No.41 tahun 2007 pasal 1 bahwa hasil 
pembelajaran, dan pengawasan proses pembelajaran. 
Bagi seorang guru, menemukan dan menentukan aspek dari proses pembelajaran 
yang berperan melatih keterampilan dan kemampuan siswa yang optimal dalam 
pembelajaran, terutama dalam pencapaian kompetensi dasar dan 
mengkomunikasikan, serta penerapan prosedur pembelajaran merupakan cara 
berpikir kreatif. Secara empiris penerapan berbagai bentuk proses pembelajaran 
termasuk dalam penerapan metode-metode pembelajaran merupakan aspek 
penting dalam upaya meningkatkan aktivitas belajar dan hasil atau perolehan 
belajar mata pelajaran. 
Pembelajaran yang dilakukan oleh seorang guru mestinya telah dirancang 
dengan baik dan mempersiapkan diri dengan berbagai pengetahuan yang cukup 
tentang desain instruksional agar berkualitas. Selama ini yang sering terjadi guru 
orang yang tahu segalanya dan menjadi pusat perhatian dalam proses 
pembelajaran, sementara siswa hanya mengikuti saja. Paradigma seperti ini telah 
berubah dalam proses pembelajaran, guru bukan lagi yang tahu segalanya, justru 
siswa yang harus menjadi pusat proses pembelajaran. Guru saat ini lebih banyak 
dituntut untuk mengembangkan strategi dari pada materi  dan lebih banyak 
melibatkan kegiatan siswa, hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Lubis 
Grafura & Ari Wijayanti (2012 : 59) bahwa : “Memang metode pembelajaran di 
kelas saat ini lebih diarahkan ke dalam pembelajaran yang lebih banyak 
melibatkan kegiatan siswa. Agar pembelajaran yang berorientasi siswa bisa 
berjalan dengan lancar”. Artinya guru lebih banyak menjadi fasilitator dan siswa 
selalu didorong untuk selalu aktif terlibat dalam proses pembelajaran dan 
mengerti terhadap pengetahuan serta keterampilan yang dibutuhkan sesuai dengan 
perubahan kondisi kehidupan. 
Ilmu Pengetahuan Alam mempunyai ciri-ciri yang khusus  antara lain : 
Konkret, logis, objektif, empiris, sistematis, dan teori berlaku untuk umum. 
Dengan demikian maka terdapat kesulitan bagi anak usia sekolah dasar dalam 
menterjemahkan atau memahami IPA jika hanya melalui pembelajaran yang 
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menggunakan metode ceramah guru yang bersifat abstrak. Metode yang dilakukan 
guru selama ini tidak dapat menterjemahkan IPA dalam bentuk yang konkret. 
Proses pembelajaran pada fase kongkret dapat melalui tahapan kongkret, semi 
kongkret, semi abstrak, dan selanjutnya abstrak. 
Konsep IPA dianggap salah satu konsep yang sukar dipahami oleh siswa, hal ini 
dikarenakan selama ini siswa mengenal konsep IPA hanya melalui penjelasan 
guru karena guru lebih banyak menggunakan metode ceramah dan gambar 
sederhana di papan tulis, siswa tidak mengalami langsung pengidentifikasian 
konsep IPA. 
Selama ini mata pelajaran IPA menjadi materi salah satu pelajaran yang 
dianggap membosankan dan tidak disenangi oleh siswa khususnya di kelas V 
Sekolah Dasar Negeri Nomor 06 Kuala Sambeh kecamatan Sebangki Kabupaten 
Landak. Ketidak senangan siswa pada pembelajaran IPA menjadi masalah yang 
cukup rumit karena akan berakibat pada proses pembelajaran, siswa menjadi tidak 
bersemangat, malas, tidak mau memperhatikan pelajaran, dan kadang-kadang ada 
yang tertidur, karena menganggap pelajaran IPA adalah pelajaran yang sangat 
sulit dan membuat jenuh. Jika keadaan ini terus dibiarkan dan tidak segera di 
carikan jalan keluarnya maka akan berakibat pada rendahnya hasil belajar siswa. 
Berdasarkan pengamatan selama ini tingkat nilai ketuntasan siswa menjadi 
rendah, berdasarkan data ulangan harian pada pelajaran IPA rendah tidak 
mencapai 50% (data ulangan harian mata pelajaran IPA kelas 5 semester Ganjil 
tahun ajaran 2015/2016 dengan materi Organ Tubuh Manusia Dan Hewan) juga 
tahun-tahun sebelumnya.  
Tabel 1 
Hasil Ulangan Harian Siswa  Mata Pelajaran IPA Kelas V Semester Ganjil 
di SD Negeri 06 Kuala Sambeh Kecamatan Sebangki Kabupaten Landak 
Tahun Pelajaran 2015/2016 
NO NAMA SISWA NILAI KETERANGAN 
Tuntas Tidak Tuntas 
1 Abdul Mukodas 30  √ 
2 Alby Maulana 30  √ 
3 Ali saputra 50  √ 
4 Andika 60  √ 
5 Desi 50  √ 
6 Fiki 60  √ 
7 Mulyanto 70 √  
8 Nabila 50  √ 
9 Rasmadi 50  √ 
10 Tasya 70 √  
11 Ummam 50  √ 
12 Yusup 30  √ 
 Jumlah 600  
 Rata-rata 50  
Berdasarkan Tabel 1.1 tersebut terlihat bahwa hasil ulangan harian siswa 
kelas V pada mata pelajaran IPA masih banyak yang belum tuntas. Dari 12 orang 
siswa, nilai IPA yang mencapai nilai ketuntasan hanya 2  siswa, atau hanya 
tercapai 16,67 %. Ini menunjukkan bahwa hasil  belajar siswa masih rendah atau 
6 
 
tidak tuntas. Berdasarkan data tersebut, maka penulis berkeinginan untuk 
melakukan penelitian tindakan kelas dengan mencoba menerapkan metode Kerja 
Kelompok di kelas V dalam mata pelajaran IPA dengan harapan dapat 
meningkatkan perolehan hasil belajar siswa. 
Masalah umum dalam peneltian ini adalah apakah metode kerja kelompok 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam di kelas V Sekolah Dasar Negeri Nomor 06 Kuala Sambeh, Kecamatan 
Sebangki, Kabupaten Landak. 
Untuk lebih memfokuskan penelitian yang di lakukan penulis membatasi 
masalah pada sub-sub rumusan masalah berikut ini : 
Bagaimana rancangan pembelajaran dengan metode kerja kelompok untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di 
kelas V SDN 06 Kuala Sambeh, Desa Rantau Panjang, Kecamatan Sebangki, 
Kabupaten Landak .,Bagaimana pelaksanaan pembelajaran dengan metode kerja 
kelompok untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam di kelas V SDN 06 Kuala Sambeh, Desa Rantau Panjang, 
kecamatan Sebangki, Kabupaten Landak., Bagaimana peningkatan hasil belajar 
siswa dengan metode kerja kelompok dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam di kelas V SDN 06 Kuala Sambeh, Desa Rantau Panjang, Kecamatan 
Sebangki, Kabupaten Landak. 
Adapun tujuan umum dari penelitian ini adalah Penggunaan Metode Kerja 
Kelompok untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan alam di Kelas V SDN 06 Kuala Sambeh, Desa Rantau Panjang, 
Kecamatan Sebangki, Kabupaten Landak.  
Sedangkan tujuan khusus dari penelitian ini adalah: 
Untuk mendiskripsikan perencanaan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
dengan menggunakan metode kerja kelompok pada siswa kelas V SDN 06 Kuala 
Sambeh, Desa Rantau Panjang, Kecamatan Sebangki, Kabupaten Landak 
semester ganjil tahun ajaran 2015/2016.,Untuk mendiskripsikan pelaksanaan 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan menggunakan metode kerja 
kelompok pada siswa kelas V SDN 06 Kuala Sambeh, Desa Rantau Panjang, 
Kecamatan Sebangki, Kabupaten Landak semester ganjil tahun ajaran 
2015/2016.,Untuk mendeskripsikan hasil belajar siswa dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam dengan menggunakan metode kerja kelompok pada siswa 
kelas V SDN 06 Kuala Sambeh, Kecamatan Sebangki, Desa Rantau Panjang, 
Kabupaten Landak semester ganjil tahun ajaran 2015/2016. 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat  bagi pendidikan di 
sekolah.,Bagi Sekolah.,Meningkatkan prestasi sekolah karena memiliki guru yang 
kreatif, inovatif dan suka mengembangkan dirinya melalui penelitian., 
Menumbuhkan motivasi guru untuk selalu menciptakan iklim belajar yang 
menyenangkan.,Memberikan informasi tentang manfaat kerja kelompok dalam 
pembelajaran, khususnya pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. 
Bagi Guru:,Penelitian ini memberikan pengalaman kepada guru untuk senantiasa 
melakukan inovasi pembelajaran khususnya dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetaghuan Alam.,Membantu guru untuk mengubah pandangan siswa bahwa 
pembelajaran Ilmu pengetahuan Alam yang membosankan karena di anggap sulit 
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dan membuat jenuh, menjadi pembelajaran yang mengasyikan dan disenangi 
siswa.: 
Membantu guru dalam proses pembelajaran sehingga guru lebih dapat 
mengaktifkan siswa dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. 
Bagi Siswa:,Memberikan pengetahuan baru dan berbagai keterampilan melalui 
tindakan guru dalam metode kerja kelompok.,Memperbaiki kualitas proses 
pembelajaran yang di lakukan sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
Mengembangkan potensi siswa melalui pembelajaran yang kreatif, inovatif dan 
menyenangkan: 
Bagi Peneliti: 
Dapat bermanfaat sebagai dasar untuk penelitian lebih lanjut tentang 
penggunaan metode kerja kelompok dalam pembelajaran  kerja kelompok di 
Sekolah Dasar.,Peneliti memperoleh jawaban dari permasalahan yang ada dan 
pengalaman langsung dengan menggunakan metode kerja kelompok yang 
diterapkan dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di Sekolah Dasar saat 
mengadakan penelitian. 
Bentuk penelitian pada penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas, 
karena peneliti mengidentifikasi kelemahan yang terjadi pada siswa kemudian 
peneliti melakukan refleksi diri, untuk mencari kelemahan atau kekurangan pada 
saat pembelajaran berlangsung sehingga hasil yang didapat oleh siswa tidak 
sempurna atau tujuan pembelajaran belum tercapai. Ternyata kekurangan tersebut 
terdapat pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam, Khususnya pada materi 
yang menggunakan percobaan, maka peneliti melakukan tindakan. Tindakan yang 
di ambil adalah dengan menggunakan metode kerja kelompok, dengan 
mengidentifikasi kekurangan tersebut, peneliti berharap dapat meningkatkan  hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran ilmu Pengetahuan Alam. 
IGAK Wardani & Kuswaya Wihardit (2009:1.4) mengatakan bahwa 
“Penelitian tindakan kelas merupakan penelitian dalam bidang sosial yang 
mengunakan refleksi diri sehingga metode utama dapat dilakukan oleh orang yang 
terlibat di dalamnya untuk perbaikan berbagai aspek”. Burns (1999) dalam 
Kunandar (2008:44) mengatakan “Penelitian tindakan merupakan penerapan 
penemuan fakta pada pemecahan masalah dalam situasi sosial dengan pandangan 
untuk meningkatkan kualitas tindakan yang dilakukan didalamnya, yang 
melibatkan kolaborasi dan kerjasama para peneliti, praktisi, dan orang awam”. 
Menurut Suharsimi Arikunto, dkk (2009:106) “Tujuan penelitian tindakan kelas 
adalah salah satu cara strategis bagi pendidik untuk meningkatkan dan/atau 
memperbaiki pembelajaran”. Borg (Dalam Suharsimi Arikunto 2012:107) 
mengatakan bahwa “ Tujuan utama penelitian tindakan kelas adalah 
mengembangkan keterampilan proses pembelajaran yang dihadapi oleh guru di 
kelasnya”. Menurut Suharsimi Arikunto, dkk (2009:107) mengatakan bahwa: 
Masih menurut Suharsimi Arikunto, dkk (2009:117-133) mengatakan 
bahwa :  
“prosedur pelaksanaan penelitian tindakan kelas,  yaitu : (1) perencanaan, (2) 
pelaksanaan, (3) observasi, (4) refleksi. Kegiatan-kegiatan tersebut dilaksanakan 
dalam satu siklus kegiatan pemecahan masalah. Apabila satu siklus belum tuntas 
atau belum menunjukan perubahan kearah perbaikan, maka kegiatan penelitian 
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tindakan kelas dilanjutkan pada siklus kedua, dan seterusnyasampai penunjukkan 
perubahan kearah perbaikan”. 
Sifat  Penelitian: 
 Suharsimi Arikunto, dkk (2009:16) mengatakan bahwa “ Penelitian tindakan 
yang ideal sebetulnya dilakukan secara berpasangan antara pihak yang melakukan 
tindakan dan pihak yang mengamati proses jalannya tindakan, istiah untuk cara ini 
adalah penelitian kolaborator”. Berdasarkan pendapat tersebut, penelitian tindakan 
kelas ini bersifat kolaboratif, dikatakan bersifat kolaboratif karena dalam 
merencanakan, melaksanakan, mengamati, dan merefleksi dalam penelitian ini 
dilakukan dengan berkolaborasi bersama teman sejawat (Daryati guru kelas VI) 
sebagai kolaborator yang mengamati dan menilai rencana, dan pelaksanaan 
pembelajaran  Ilmu Pengetahuan Alam dengan. Dengan berkolaborasi bersama 
kolaborator hasil penelitian tindakan kelas ini bersifat objektif, artinya hasil yang 
di peroleh memang hasil yang sebenarnya dari hasil penelitian tindakan kelas 
tersebut, bukan hasil rekayasa dari peneliti. 
Adapun indikator yang akan digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini 
adalah lembar observasi instrumen Penilaian Kinerja Guru. Instrumen Penilaian 
Kinerja Guru terdiri dari kemampuan guru menyusun rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) dan kemampuan guru melaksanaan pembelajaran yang akan 
diisi oleh kolaborator melalui pengamatan perencanaan dan pelaksanaan 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di kelas V Sekolah Dasar Negeri No 06 
Kuala Sambeh, Kecamatan Sebangki, Kabupaten Landak. Sedangkan Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Sekolah 
Dasar Negeri No 06 Kuala Sambeh adalah 70. Minimal perolehan hasil belajar 
siswa yang memperoleh nilai tuntas yaitu nilai 70 adalah 9 orang siswa atau 75% 
dari jumlah siswa. 
Instrumen penilaian kinerja guru dapat dilihat pada tabel-tabel di bawah 
ini, tabel 3.1 adalah instrumen penilaian kinerja guru (IPKG I) tentang menyusun 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), tabel 3.2 adalah instrumen penilaian 
kinerja guru (IPKG II) tentang kemampuan guru melaksanakan pembelajaran. 
Tehnik Pengumpul Data 
Dalam suatu penelitian diperlukan tehnil pengumpul data yang akurat, 
sehingga didapat data yang akurat. Hadari Nawawi (2012:100-141) mengatakan 
bahwa “ Tehnik pengumpul data adalah tehnik observasi langsung, tehnik 
komunikasi langsung, tehnik komunikasi tidak langsung,tehnik pengukuran,dan 
tehnik dokumenter “. Dalam penelitian tindakan kelas ini di gunakan tehnik 
pengumpul data sebagai berikut : 
Tehnik Observasi Langsung 
Observasi langsung dilakukannya pengamatan terhadap pembelajaran 
yang dilakukan guru terhadap siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri No. 06 Kuala 
Sambeh, Desa Rantau Panjang, Kecamatan Sebangki, Kabupaten Landak, Pada 
mata pelajran Ilmu Pengetahuan Alam dengan menggunakan metode kerja 
kelompok. Pengamat melakukan pengamatan kegiatan pembelajaran dengan 
mengisi lembar observasi sesuai dengan indikator kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran yang ditampilkan guru. 
Tehnik Pencermatan Dokumen  
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Tehnik pencermatan dokumen digunakan untuk mengetahui ketercapaian tujuan 
pembelajaran yang dilakukan dengan menerapkan metode kerja kelompok pada 
mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam, tehnik ini memaparkan nilai hasil belajar 
seluruh siswa setelah mengikuti pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan 
menerapkan metode kerja kelompok dikelas V Sekolah Dasar Negeri No. 06 
Kuala Sambeh, Desa Rantau Panjang kecamatan Sebangki, Kabupaten Landak.  
Alat Pengumpul Data 
Alat pengumpul data yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini sebagai 
berikut : 
Pada tehnik observasi langsung, alat pengumpul data yang digunakan 
adalah lembar observasi. Lembar observasi berupa kemampuan guru menyusun 
rencana pembelajaran dan lembar observasi berupa kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran. 
Dokumen hasil belajar adalah proses penilaian meliputi pengumpulan informasi 
(angka, deskripsi verbal) alat yang digunakan adalah hasil belajar siswa mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. 
Tehnik analisis data yang di gunakan pada penelitian tindakan kelas ini 
adalah analisis data kualitatif, kemudian data yang telah dianalisis dijabarkan 
secara deskriptif. 
Untuk menjawab sub masalah pertama berupa data skor kemampuan guru 
menyusun rencana pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan menggunakan 
metode kerja kelompok. 
Untuk menjawab sub masalah kedua berupa data skor kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan menggunakan 
metode kerja kelompok..  
Untuk menjawab sub masalah ketiga berupa data nilai hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan menggunakan metode kerja 
kelompok.Untuk data kemampuan guru menyusun rencana pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam dengan menggunakan metode kerja kelompok    (IPKG I) dan 
data kemampuan guru melaksanakan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
dengan menggunakan metode kerja kelompok (IPKG II ) dianalisis dengan rumus 
perhitungan rata-rata sebagai berikut:   
 
𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑠𝑘𝑜𝑟 =  
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑜𝑚𝑝𝑜𝑛𝑒𝑛
 
 
Sedangkan untuk menghitung presentase nlai belajar siswa pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan rumus perhitungan rata-rata: 
 
 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐾𝑒𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠𝑎𝑛 =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 𝑥 100%  
 
Berdasarkan penjelasan tehnik analisis data tersebut maka data yang 
diperoleh adalah data kemampuan guru merencanakan pembelajaran sesuai 
dengan indikator kinerja kemampuan guru merencanakan pembelajaran, 
kemampuan guru tersebut dianalisis dengan perhitungan rata-rata skor. Data 
kemampuan guru melaksanakan pembelajaran sesuai dengan indikator kinerja 
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kemampuan guru melaksanakan pembelajaran, kemampuan guru tersebut 
dianalisis dengan perhitungan rata-rata skor, dan data yang berupa nilai hasil 
belajar siswa yang telah dinilai sesuai dengan tes tertulis, dianaisis dengan 
perhitungan rata-rata rentang nilai dengan jumlah siswa yang mendapat nilai dan 
perhitungan presentase jumlah siswa yang memperoleh nilai yang di tetapkan 
dengan jumlah semua siswa. Data-data tersebut akan disajikan secara deskriptif. 
   
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan berangkat dari permasalahan 
yang ada di kelas V Sekolah Dasar Negeri Nomor 06 Kuala Sambeh, Desa Rantau 
Panjang, Kecamatan Sebangki, Kabupaten Landak. Permasalahan umumnya 
adalah rendahnya hasil belajar siswa dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam. 
Dalam melakukan penelitian tindakan kelas ini guru selaku peneliti 
bekerja sama atau berkolaborasi dengan teman sejawat selaku observer dan 
sepakat untuk menggunakan metode kerja kelompok dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam. Penelitian tindakan ini dilaksanakan sebanyak dua siklus yang 
diakhiri dengan evaluasi atau tes.  
Siklus pertama dilaksanakan pada hari Senin tanggal 31 Agustus 2015 dan 
siklus kedua dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 16 September 2015, setiap 
siklus dan setiap pertemuannya dilaksanakan dengan penyampaian materi yang 
telah dipersiapkan sebelumnya dan sesuai dengan rencana pelaksanaan 
pembelajaran. Materi yang disampaikan dengan metode kerja kelompok ini 
menyesuaikan dengan materi pelajaran yang sedang berlangsung.    
 
Tabel 2 
 Perolehan Hasil Belajar Siswa Pada Materi  Hasil Fotosintesis Disimpan 
Sebagai makanan Cadangan. 
NO NAMA SISWA NILAI KETERANGAN 
Tuntas Tidak 
Tuntas 
1 Abdul Mukodas 30  √ 
2 Alby Maulana 30  √ 
3 Ali saputra 60  √ 
4 Andika 50  √ 
5 Desi 60  √ 
6 Fiki 50  √ 
7 Mulyanto 70 √  
8 Nabila 50  √ 
9 Rasmadi 50  √ 
10 Tasya 70 √  
11 Ummam 60  √ 
12 Yusup 50  √ 
 Jumlah 630   
 Rata-rata 52,5   
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Dari pengamatan awal diatas, diperoleh data hasil belajar siswa dengan 
presentase nilai ketuntasan siswa hanya sebesar 16,67% atau sebanyak 2 orang 
siswa. Setelah diadakan pengamatan awal maka peneliti melakukan penelitian 
tindakan kelas sebanyak 2 siklus untuk mengetahui peningkatkan hasil belajar 
siswa  dalam proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. 
 
Tabel 3 
Data IPKG I Siklus I 
 
No Aspek yang Diamati Tampilan ke- 1 /skor 
1.    3,0 
2.  Pemilihan dan Pengorganisasian Materi 
Ajar 
2,75 
3.  Pemilihan Sumber Belajar/Media 
Pembelajaran 
3,0 
4.  Skenario/Kegiatan Pembelajaran 2,71 
5.  Penilaian Hasil Belajar 3,0 
 Total Skor (A+B+C+D+E) = 14,46 
 Skor rata-rata IPKG I = 2,89 
Skor Rata-Rata IPKG I =    14,46 / 5  = 2,89 
Pada tabel 3 terlihat kemampuan guru merencanakan pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam dengan materi mendeskripsikan ketergantungan manusia pada 
tumbuhan hijau sebagai sumber makanan, pada siklus I diperoleh total skor yaitu 
14,46 dengan rata-rata skor yaitu 2,89. 
 
Tabel 4 
Data IPKG II Siklus I 
 
No Aspek yang Diamati Tampilan ke-  /skor 
1.  Pra Pembelajaran 2,5 
2.  Membuka Pembelajaran 2,5 
3.  Kegiatan Inti Pembelajaran 2,80 
4.  Penutup 2,67 
Skor Total (I+II+III+IV) = 10,22 
Skor Rata-rata IPKG 2 = 
 
2,56 
Skor Rata-Rata IPKG II =    10,22 / 4  = 2,56  
 
Pada tabel 4 didapatkan hasil sebagai berikut: kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan materi 
mendeskripsikan ketergantungan manusia pada tumbuhan hijau sebagai sumber 
makanan, dengan menggunakan metode kerja kelompok pada siklus I di peroleh 
total skor yaitu 10,22 dengan rata-rata skor yaitu 2,56. 
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Tabel. 4 
 Perolehan Hasil Belajar Siswa Setelah Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
NO NAMA SISWA NILAI KETERANGAN 
Tuntas Tidak Tuntas 
1. Abdul Mukodas 80 √  
2. Alby Maulana 40  √ 
3. Ali saputra 80 √  
4. Andika 60  √ 
5. Desi 60  √ 
6. Fiki Saputra 100 √  
7. Mulyanto 60  √ 
8. Nabila 100 √  
9. Rasmadi 40  √ 
10. Tasya 100 √  
11. Ummam 60  √ 
12. Yusup 50  √ 
 Jumlah 830   
 Rata – rata 69,17   
Sumber : Daftar Nilai Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam  Kelas V 
 
Berdasar data pada tabel 5 tersebut diketahui bahwa dari 12 orang siswa 
yang memperoleh nilai tuntas sebanyak 5 orang siswa  atau  sebesar 41,67 %. 
Dengan jumlah nilai 830 dan rata-ratanya 69,17 
Refleksi Tindakan Siklus I 
Setelah guru selaku peneliti  merencanakan pembelajaran, melaksanakan 
pembelajaran, dan memperoleh hasil belajar siswa, serta telah mengobservasi 
kemampuan siswa dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan 
menggunakan metode kerja kelompok. Sedangkan kolaborator telah 
mengobservasi rencana pembelajaran dan pelaksanaan pembelajaran yang 
dilakukan oleh peneliti. Maka guru selaku peneliti dan kolaborator berkolaborasi, 
berdiskusi  untuk menemukan indikator-indikator yang belum tercapai baik dari 
kemapuan guru membuat rencana pembelajaran dan saat melaksanakan 
pembelajaran, serta beberapa hal lainnya yang di temukan saat kolaborator 
mengobservasi guru, serta melihat hasil belajar siswa yang telah di peroleh pada 
pelaksanaan tindakan siklus I.  
Hasil refleksi dan pembahasan antara peneliti (guru) dan kolaborator, di 
peroleh kesepakatan bahwa kemampuan guru merancang pembelajaran dan 
melaksanakan pembelajaran pada siklus I, masih terdapat beberapa hal yang 
belum dilaksanakan dengan baik, sehingga berpengaruh pada hasil belajar siswa, 
terbukti masih ada beberapa siswa yang memperoleh nilai di bawah Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM).  
Beberapa kekurangan yang ditemukan pada kemampuan membuat 
perencanaan pembelajaran pada tindakan siklus I adalah sebagai berikut : 
Kesesuaian materi dengan alokasi waktu.,Kelengkapan langkah-langkah dalam 
setiap tahapan pembelajaran dan kesesuaian dengan alokasi waktu. 
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Tabel 5  Data IPKG I Siklus II 
 
No Aspek yang Diamati Tampilan ke- 1 /skor 
1.  Perumusan Tujuan Pembelajaran 3,0 
2.  Pemilihan dan Pengorganisasian Materi Ajar 3,0 
3.  Pemilihan Sumber Belajar/Media Pembelajaran 4,0 
4.  Skenario/Kegiatan Pembelajaran 3,6 
5.  Rata-Rata Skor D = 3,6 
6.  Penilaian Hasil Belajar 3,67 
 Total Skor (A+B+C+D+E) = 17,27 
 Skor rata-rata IPKG I = 3,45 
Skor Rata-Rata IPKG I =    17,27 / 5  = 3,45 
Pada tabel 5 kemampuan guru merencanakan pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam dengan materi tumbuhan bermanfaat sebagai bahan penyedap rasa, pada 
siklus II diperoleh total skor yaitu 17,27 dengan rata-rata skor yaitu 3,45. 
 
Tabel 6.  Data IPKG II Siklus II 
No Aspek yang Diamati Tampilan ke-  /skor 
1.  Pra Pembelajaran 4,0 
2.  Membuka Pembelajaran 3,0 
3.  Kegiatan Inti Pembelajaran 3,55 
4.  Penutup 3,67 
Skor total (i+ii+iii+iv) = 14,22 
Skor Rata-rata IPKG 2 = 3,56 
Skor Rata-Rata IPKG II =    14,22 / 4  = 3,56  
Pada tabel kemampuan guru melaksanakan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
dengan materi tumbuhan beramanfaat sebagai bahan penyedap rasa, dengan 
menggunakan metode kerja kelompok pada siklus II di peroleh total skor yaitu 
14,22 dengan rata-rata skor yaitu 3,56. 
Tabel. 7. Perolehan Hasil Belajar Siswa Setelah Pelaksanaan 
Tindakan Siklus II 
NO NAMA SISWA NILAI KETERANGAN 
Tuntas Tidak Tuntas 
1. Abdul Mukodas 100 √  
2. Alby Maulana 100 √  
3. Ali saputra 100 √  
4. Andika 100 √  
5. Desi 100 √  
6. Fiki Saputra 100 √  
7. Mulyanto 100 √  
8. Nabila 100 √  
9. Rasmadi 100 √  
10. Tasya 100 √  
11. Ummam 80 √  
12. Yusup 100 √  
 Jumlah 1180   
 Rata – rata 98,33   
Sumber : Daftar Nilai Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam  Kelas V 
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Berdasarkan data pada tabel 4.7 tersebut diketahui bahwa  seluruh siswa yang 
berjumlah 12 orang atau 100% sudah memperoleh nilai tuntas. Dengan jumlah  
1.157 dengan rata-rata 98,33. 
 
Pembahasan 
Data yang dikumpulkan pada penelitian tindakan kelas ini adalah berupa data 
skor kemampuan guru merencanakan pembelajaran,, data skor kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran, dan data nilai hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam. Hasil rekapitulasi skor kemampuan guru merencanakan 
pembelajaran adalah sebagai berikut : 
Tabel 8. 
Rekapitulasi Kemampuan Guru Merencanakan Pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam dengan Metode Kerja Kelompok 
No Aspek yang diamati Rata-rata 
Siklus I 
Rata-rata 
Siklus II 
1. Perumusan Tujuan Pembelajaran 3,0 3,0 
2. Pemilihan dan Pengorganisasian 
Materi Ajar 
2,75 3,0 
3. Pemilihan Sumber Belajar/ Media 
Pembelajaran 
3,0 4,0 
4. Skenario Kegiatan Pembelajaran 2,71 3,6 
5. Penilaian Hasil Belajar 3,0 3,67 
 Jumlah 14,46 17,27 
 Rata-rata 2,89 3,45 
Sumber: Data Olahan, 2015. 
Berdasarkan hasil rekapitulasi kemampuan guru dalam merencanakan 
pembelajaran setiap siklus di identifikasikan oleh kolaborator bahwa telah terjadi 
peningkatan, yaitu : pada siklus I jumlah skor kemampuan guru merencanakan 
pembelajaran adalah 14,46 dengan rata-rata skor 2,89. Pada siklus II jumlah skor 
kemampuan guru merencanakan pembelajaran adalah 17,27  dengan rata-rata skor 
3,45. Jadi dari data tersebut terdapat rata-rata peningkatan kemampuan guru 
dalam merencanakan pembelajaran sebesar 0,56. 
Hasil rekapitulasi skor kemampuan guru melaksanakan pembelajaran 
adalah sebagai berikut : 
Tabel 9 
Rekapitulasi Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam dengan Metode Kerja Kelompok 
No Aspek yang diamati Rata-rata 
Siklus I 
Rata-rata 
Siklus II 
1. Pra Pembelajaran 2,5 4,0 
2. Membuka Pembelajaran 2,5 3,0 
3. Kegiatan Pembelajaran 2,80 3,55 
4. Penutup 2,67 3,67 
 Jumlah 10,22 14,22 
 Rata-rata 2,56 3,56 
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Sumber: Data Olahan, 2015. 
Berdasarkan hasil rekapitulasi kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran pada setiap siklus pada tabel 4.9 terjadi peningkatan. Pada siklus I, 
jumlah skor kemampuan guru melaksanakan pembelajaran adalah 10,22 dengan 
rata-rata skor 2,56. Pada siklus II jumlah skor kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran 14,22 dengan rata-rata skor 3,56. Jadi, dari data tersebut rata-rata 
peningkatan kemampuan  guru melaksanakan pembelajaran adalah 1. Adapun 
peningkatan skor IPKG I dan IPKG II pada siklus I dan Siklus II dapat dilihat 
pada grafik di bawah ini: 
 
Gambar 1 
Diagram Batang Rekapitulasi Skor IPKG I dan IPKG II  
pada Pelaksanaan Siklus I dan Siklus II 
Di bawah ini adalah hasil belajar siswa dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam dikelas V Sekolah Dasar Negeri No 06 Kuala Sambeh, Desa Sebangki, 
Kecamatan Sebangki, Kabupaten Landak, dapat di lihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 10 
Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa setelah Pelaksanaan Siklus I dan II 
No. Keterangan Jumlah siswa yang tuntas Presentase 
1. Sebelum tindakan 2 Orang 16,67% 
2. Siklus I 5 Orang 41,67% 
3. Siklus II 12 Orang 100% 
Sumber: Data Olahan, 2015. 
 
Berdasarkan rekapitulasi penelitian tentang perolehan hasil belajar siswa, 
terlihat bahwa hasil belajar siswa dengan menerapkan metode kerja kelompok 
pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam, setelah dilakukan tindakan 
mengalami peningkatan. Pada siklus I siswa yang belum mencapai nilai 
ketuntasan sebanyak 7 orang, sedangkan siswa yang telah mencapai nilai 
ketuntasan sebanyak 5 orang atau sebesar 41,67%. Pada siklus II hasil belajar 
siswa mengalami kenaikan, nilai hasil belajar sudah mencapai bahkan melebihi 
nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Semua siswa telah mencapai nilai 
diatas nilai Kriteria Ketuntasan Minimal yaitu, sebanyak 12 orang atau sebesar 
100%. Jumlah perolehan hasil belajar siswa pada siklus I adalah 830 dengan rata-
rata 69,17, sedangkan jumlah perolehan hasil belajar siswa pada siklus II adalah 
1180 dengan rata-rata 98,33, maka selisih perolehan hasil belajar siswa pada 
siklus I dan siklus II adalah 29,16. Adapun grafik peningkatan hasil belajar IPA 
siswa kelas V SDN 06 Kuala Sambeh dapat dilihat pada grafik di bawah ini: 
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Gambar 2 
Diagram Garis Hasil Belajar IPA siswa Kelas V SDN 06 Kuala Sambeh 
 
Karena nilai hasil belajar siswa telah mencapai bahkan melebihi nilai 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), maka penelitian tindakan kelas dengan 
menerapkan metode kerja kelompok pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
dikelas V Sekolah Dasar Ngeri No 06 Kuala Sambeh, Desa Rantau Panjang, 
Kcamatan Sebangki, Kabupaten Landak di hentikan pada siklus II. 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan, maka 
permasalahan dan submasalah yang telah diuraikan sudah terjawab dan tercapai. 
Dengan demikian penerapan metode kerja kelompok dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas V Sekolah Dasar 
Negeri No 06 Kuala sambeh, Desa Rantau Panjang, Kecamatan Sebangki, 
Kabupaten Landak. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Kesimpulan dari penelitian tindakan kelas adalah sebagai berikut : (1) 
Kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
dengan mengunakan metode kerja kelompok  meningkat, yaitu pada siklus I 
jumlah skor yang di peroleh guru adalah 14,46 dengan rata-rata skor 2,89. 
Sedangkan pada siklus II jumlah skor yang di peroleh guru adalah 17,27 
dengan rata-rata 3,45. Dengan demikian rata-rata peningkatan kemampuan 
guru dalam merencanakan pembelajaran  adalah sebesar 0,56. (2) Kemampuan 
guru dalam melaksanakan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan 
menggunakan metode kerja kelompok meningkat, yaitu pada siklus I jumlah 
skor yang di peroleh guru adalah 10,22 dengan rata-rata 2,56. Sedangkan pada 
siklus II jumlah skor yang di peroleh guru adalah 14,22 dengan rata-rata 3,56. 
Dengan demikian  rata-rata peningkatan kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran adalah sebesar 1,0. (3) Hasil belajar siswa pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan menggunakan metode kerja 
kelompok meningkat, yaitu pada siklus I siswa yang yang belum mencapai  
nilai ketuntasan sebanyak 7 orang, sedangkan siswa yang telah mencapai nilai 
ketuntasan sebanyak 5 orang. Pada siklus II nilai hasil belajar iswa meningkat 
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bahkan melebihi nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Semua siswa 
telah mencapai nilai diatas nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Jumlah 
perolehan hasil belajar siswa pada siklus I adalah 830 dengan rata-rata 69,17. 
Sedangkan jumlah perolehan hasil belajar siswa pada siklus II adalah 1180 
dengan rata-rata 98,33. Jadi selisih perolehan hasil belajar siswa pada siklus I 
dan siklus II adalah 29,16. 
 
Saran 
Beberapa saran yang dapat penulis berikan sebagai berikut : (1) Dalam 
merencanakan pembelajaran dengan menerapkan metode kerja kelompok, 
guru harus dapat memperkirakan antara waktu dan materi pembelajaran yang 
akan di sampaikan kepada siswa. (2) Dalam membuat perencanaan 
pembelajaran dengan menggunakan metode kerja kelompok, guru harus dapat 
mengarahkan siswa dalam proses pembelajaran agar siswa dapat melakukan 
kerja kelompok dengan baik. (3) Dalam melaksanakan pembelajaran dengan 
menerapkan metode kerja kelompok, sebaiknya disediakan waktu yang cukup 
kepada siswa untuk melaksanakan kerja kelompok. (4) Guru dalam 
melaksanakan pembelajaran dengan menerapkan metode kerja kelompok, 
guru  hendaknya membagi kelompok siswa dengan merata dalam ha 
kemampuan. (5) Metode kerja kelompok  tidak hanya dapat diterapkan pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam, namun juga dapat diterapkan pada 
pembelajaran mata pelajaran lainya di sesuaikan dengan materi yang akan 
disampaikan. 
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